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Abstract: Empowerment of Blind People for Improving The Quality of Human Resources (Case 
Study of UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang). This study purposed to find out and 
analyze empowerment which implemented by UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra (RSCN) 
Malang for blind people to improve quality of human resources. This is because blind people are 
part of society who has incumbency also the same role in every aspect of life thus they need to be 
empowered for live independently. This empowerment activities held in UPT RSCN Malang which 
has main activity to do some of Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur tasks in field sponsorship, 
rehabilitation, accommodation, guidance, development, and re-socialization of blind people. 
Method used in this study is qualitative and descriptive, with focus of (1) Empowerment for blind 
people to improve quality of human resources in UPT RSCN Malang, which include: a) forms of 
empowerment activities, b) implementation of empowerment, c) facilities and infrastructure, d) 
result of empowerment. (2) Supporting and inhibiting factors. The result showed empowerment is 
well-implemented so as to form an independent blind people. 
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Abstrak: Pemberdayaan Bagi Penyandang Tunanetra Guna Meningkatkan Kualitas 
Sumber Daya Manusia (Studi pada UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pemberdayaan yang dilaksanakan oleh UPT 
Rehabilitasi Sosial Cacat Netra (RSCN) Malang bagi penyandang tunanetra guna meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan penyandang tunanetra merupakan bagian dari 
masyarakat yang mempunyai hak dan kewajiban serta peran yang sama di segala aspek kehidupan 
sehingga mereka perlu diberdayakan agar hidup mandiri. Pemberdayaan ini dilaksanakan di UPT 
RSCN Malang yang mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Timur di bidang penyantunan, rehabilitasi, bantuan, bimbingan, pengembangan dan 
resosialisasi penyandang tunanetra. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, dengan fokus penelitian (1) Pemberdayaan bagi penyandang tunanetra guna 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di UPT RSCN Malang, yang meliputi: a) Bentuk-
bentuk kegiatan pemberdayaan; b) Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan; c) Sarana dan prasarana; 
d) Hasil dari pemberdayaan, (2) Faktor pendukung dan penghambat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberdayaan yang dilaksanakan berjalan baik sehingga membentuk penyandang tunanetra 
yang mandiri. 
 
Kata kunci: pemberdayaan, penyandang tunanetra, sumber daya manusia 
 
Pendahuluan  
Administer berasal dari kata to administer, 
yang diartikan sebagai to manage (mengelola). 
Secara etimologis, administrasi dapat diartikan 
sebagai kegiatan dalam mengelola informasi, 
manusia, harta benda, hingga tercapainya tujuan 
yang terhimpun dalam organisasi. Istilah 
administrasi dalam pengertian sebagai pemerin-
tah atau administrasi publik. Administrasi publik 
harus kita cerna sebagai satu bagian dari 
administrasi yang memusatkan perhatiannya 
pada bidang-bidang yang bersifat publik. Apa 
yang disebut ilmu administrasi publik adalah 
ilmu yang mempelajari kegiatan kerjasama 
dalam bidang-bidang yang bersifat publik (Ali 
Mufiz dalam Damai, 2009, h.8). 
Salah satu permasalahan publik yang 
dihadapi saat ini adalah permasalahan tentang 
penyandang cacat, dimana masalah ini 
merupakan tanggung jawab bersama baik 
pemerintah pusat, provinsi/daerah, kelompok 
peduli maupun masyarakat sendiri. Menurut 
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang 
penyandang cacat telah dijelaskan penyandang 
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cacat adalah setiap orang yang mempunyai 
kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat 
mengganggu atau merupakan rintangan dan 
hambatan baginya untuk melakukan secara 
selayaknya, yang terdiri dari: a) penyandang 
cacat fisik; b) penyandang cacat mental; c) 
penyandang cacat fisik dan mental. Istilah 
penyandang cacat diganti dengan istilah 
penyandang disabilitas karena istilah tersebut 
mengandung nilai yang cenderung membentuk 
makna negatif. Hal ini sesuai dengan “Semiloka 
Terminologi Penyandang Cacat Dalam Rangka 
Mendorong Ratifikasi Konvensi Internasional 
Tentang Hak-Hak Penyandang Cacat” yang 
diselenggarakan pada tahun 2009. 
Klasifikasi Penyandang Disabilitas 
Menurut Undang-Undang No.4 Tahun 1997 
tentang Penyandang Cacat, salah satunya adalah 
penyandang tunanetra. Tunanetra yaitu seseorang 
yang terhambat mobilitas gerak yang disebabkan 
oleh hilang atau berkurangnya fungsi penglihatan 
sebagai akibat dari kelahiran, kecelakaan, 
maupun penyakit. Meskipun dengan keterbatasan 
yang mereka miliki namun mereka memiliki 
kemampuan yang juga bisa seperti orang 
biasanya. 
Pemberdayaan pada hakekatnya berada 
pada diri manusia itu sendiri, sedangkan faktor 
luar yang ada hanya dipergunakan sebagai 
stimulus, perangsang untuk memunculkan 
semangat, rasa dan juga dorongan pada diri 
manusia untuk memberdayakan dirinya sendiri, 
untuk mengendalikan dirinya sendiri, untuk 
mengembangkan dirinya sendiri berdasarkan 
potensi yang dimilikinya (Kartasasmita, 2000, 
h.152). Dalam konsep pemberdayaan menurut 
Prijono dan Pranarka dalam Totok dan 
Poerwoko, manusia adalah subyek dari dirinya 
sendiri. Proses pemberdayaan yang menekankan 
pada proses memberikan kemampuan kepada 
masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong 
atau memotivasi individu agar mempunyai 
kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan 
pilihan hidupnya. Sesuai dengan amanah 
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 
yang menyatakan bahwa “tiap-tiap warga negara 
berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 
layak bagi kemanusiaan”. Hal ini juga tampak 
dikeluarkan kebijakan pemerintah melalui 
berbagai peraturan perundang-undangan antara 
yang tertera dalam Undang-Undang Nomor 4 
Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, Undang-
Undang RI Nomor 11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial. Selain itu terdapat 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 43 Tahun 1998 
tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial 
Penyandang Cacat, dimana peluang untuk 
mendapatkan kesamaan kesempatan, seperti 
pendidikan, ketenagakerjaan/pekerjaan, iklim 
usaha perlakuan yang sama dalam berbagai 
aspek kehidupan dan penghidupannya secara 
resmi telah dijamin oleh undang-undang. 
UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra 
Malang merupakan Unit Pelaksana Teknis 
Daerah Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur yang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 
tugas Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur di 
bidang penyantunan, rehabilitasi, bantuan, 
bimbingan, pengembangan dan resosialisasi 
penyandang cacat netra, dengan pemberian 
bimbingan fisik, mental dan sosial serta pelatihan 
keterampilan, untuk mengembangkan kemam-
puan sosial penyandang tunanetra agar menjadi 
warga negara yang mampu dan berguna. Dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya UPT 
Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang memiliki 
program dalam memberdayakan para penyan-
dang tunanetra. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan menganalisis pemberdayaan yang dilak-
sanakan oleh UPT Rehabilitasi Sosial Cacat 
Netra Malang bagi penyandang tunanetra guna 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
untuk mengetahui dan menganalisis pember-
dayaan yang dilaksanakan oleh UPT Rehabilitasi 
Sosial Cacat Netra Malang bagi penyandang 
tunanetra guna meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. 
 
Tinjauan Pustaka  
Administrasi Publik 
Ilmu administrasi publik sangat berkaitan 
erat dengan kepentingan dan urusan publik, 
maka pengertian tentang kepentingan publik juga 
harus jelas. (Thoha, 2008, h.120) menjelaskan 
bahwa “Semua persoalan-persoalan yang hidup 
dan tumbuh dalam masyarakat belum tentu 
mencerminkan kepentingan-kepentingan mas-
yarakat pada umumnya. Adakalanya persoalan-
persoalan tersebut merupakan pencerminan dari 
kepentingan masyarakat, jika persoalan tersebut 
memiliki pengaruh yang luas dan diangkat ke 
permukaan pentas oleh masyarakat pada 
umumnya”. 
Sementara itu, John Stuart Mill dalam 
(Thoha, 2008, h.121) menambahkan altruistic 
behavior, artinya dalam menentukan persoalan 
dan kepentingan publik harus berlandaskan 
kepada perilaku yang mementingkan kepen-
tingan orang lain yang berkaitan dengan 
kesadaran, rasa simpati, atau dorongan-dorongan 
lainnya. 
 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia (Human 
Resources Management) adalah suatu kegiatan 
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pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, 
pengembangan, penilaian. Manajemen sumber 
daya manusia terdiri dari serangkaian kebijakan 
yang terintegrasi tentang hubungan ketenaga-
kerjaan yang mmengaruhi orang-orang dan 
organisasi. Manajemen sumber daya manusia 
merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan 
agar sumber daya manusia dapat didayagunakan 
secara efektif dan efisien guna mencapai 
berbagai tujuan. Hal esensial dari manajemen 
sumber daya manusia adalah pengelolaan dan 
pendayagunaan secara penuh dan ber-
kesinambungan terhadap sumber daya manusia 
yang ada sehingga dapat bekerja secara optimal, 
efektif, dan produktif dalam mencapai tujuan 
(Hardjanto, 2009, h.3). Peningkatan efisiensi dan 
produktivitas sumber daya manusia dapat dicapai 
dengan cara meningkatkan: a) pengetahuan, b) 
keterampilan, c) sikap dan tanggung jawab.  
 
Pemberdayaan 
Menurut Jim Ife dalam Zubaedi (2007, 
h.98), empowerment means providing people 
with the resources, opportunities, knowledges, 
and skills to increase their capacity to determine 
their own future, and to participate in and affect 
the life of their community (pemberdayaan 
artinya memberikan sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keterampilan kepada warga 
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
menentukan masa depannya sendiri dan 
berpartisipasi dalam dan mempengaruhi 
kehidupan dari masyarakatnya). 
Pendapat Wilson yang dikutip oleh 
(Sumaryadi dalam Poerwoko dan Totok, 2012, 
h.122) mengemukakan bahwa kegiatan pember-
dayaan pada setiap individu dalam suatu 
organisasi, merupakan suatu siklus kegiatan yang 
terdiri dari: Pertama, menumbuhkan keinginan 
pada diri seseorang untuk berubah dan 
memperbaiki, yang mrupakan titik awal perlunya 
pemberdayaan. Kedua, menumbuhkan kemauan 
dan keberanian untuk melepaskan diri dari 
kesenangan/kenikmatan dan atau hambatan-
hambatan yang dirasakan, untuk kemudian 
mengambil keputusan mengikuti pemberrdayaan 
demi terwujudnya perubahan dan perbaikan yang 
diharapkan. Ketiga, mengembangkan kemauan 
untuk mengikuti atau mngambil bagian dalam 
kegiatan pemberdayaan yang memberikan 
manfaat atau perbaikan keadaan. Keempat, 
peningkatan peran atau partisipasi dalam 
kegiatan pemberdayaan yang telah dirasakan 
manfaatnya/perbaikannya. Kelima, peningkatan 
peran dan kesetiaan pada kegiatan 
pemberdayaan, yang ditunjukkan ber-
kembangnya motivasi-motivasi untuk melakukan 
perubahan. Keenam, peningkatan efektivitas dan 
efisiensi kegiatan pemberdayaan. Ketujuh, 
peningkatan kompetensi untuk melakukan 
perubahan melalui kegiatan pemberdayaan baru. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan bagian yang 
sangat penting dalam penelitian dan merupakan 
unsur yang sangat vital yang sangat menunjang 
tercapainya hasil dari suatu penelitian. 
Memperhatikan judul penelitian yang terkait 
dengan topik yang sedang diteliti adalah jenis 
penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Di dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
(qualitative approach). Dimana penelitian 
kualitatif menghasilkan data deskriptif. Menurut 
(Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2000, h.4) 
mendefinisikan Metode Kualitatif adalah sebagai 
prosedur yang menghasilkan data kualitatif 
berupa kata-kata tulis maupun lisan dan orang-
orang atau perilaku yang diamati yang diarahkan 
pada latar dan individu secara holistik (utuh). 
Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) 
Pemberdayaan bagi penyandang tunanetra guna 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 
UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang, 
yang meliputi: a) bentuk-bentuk kegiatan dalam 
pemberdayaan, b) pelaksanaan kegiatan pember-
dayaan, c) sarana dan prasarana, d) hasil dari 
pemberdayaan; (2) Faktor pendukung dan faktor 
penghambat. 
 
Pembahasan 
1. Pemberdayaan Bagi Penyandang Tuna-
netra Guna Meningkatkan Kualitas 
Sumber Daya Manusia di UPT 
Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang 
UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra 
Malang merupakan Unit Pelaksana Teknis 
Daerah Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur yang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 
tugas Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur di 
bidang penyantunan, rehabilitasi, bantuan, 
bimbingan, pengembangan dan resosialisasi 
penyandang tunanetra, dengan pemberian 
bimbingan fisik, mental dan sosial serta pelatihan 
keterampilan, untuk mengembangkan kemam-
puan sosial penyandang tunanetra agar menjadi 
warga negara yang mampu dan berguna. 
 
Tahap Bimbingan Sosial dan Bimbingan 
Keterampilan 
Beberapa penjelasan kelas dari kelas 
Persiapan A sampai dengan kelas Praktis, untuk 
kenaikan kelas dilaksanakan setiap 1 tahun sekali 
setelah sebelumnya diadakan evaluasi semester 
yang dilakukan setiap 3 bulan sekali kecuali 
kelas Persiapan A dapat bergeser sewaktu-waktu 
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ke kelas berikutnya tergantung dari prestasi yang 
dimiliki. Bimbingan yang didapat dari kelas 
Persiapan A sampai dengan kelas Praktis sebagai 
berikut: 
a. Bimbingan Fisik dan Mental 
Adanya bimbingan fisik dan mental adalah 
untuk membina ketaqwaan terhadap Tuhan YME 
serta terwujudnya kemauan dan kemampuan 
klien agar dapat memulihkan harga diri, 
kepercayaan diri, serta kestabilan emosi agar 
tercipta suatu kematangan pribadi. 
1) Bimbingan Agama 
Bimbingan ini bertujuan agar klien menjadi 
manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT serta 
berakhlak mulia sebagai pribadi dan anggota 
masyarakat. 
2) Olahraga  
Olahraga ini bertujuan agar klien 
mempunyai fisik yang sehat dan terhindar dari 
berbagai macam penyakit. Kegiatan olahraga 
yang dilaksanakan meliputi lari cepat atau sprint, 
berenang, lompat jauh, tolak peluru, lempar 
cakram, dan lempar lembing. 
3) Orientasi Mobilitas 
Orientasi Mobilitas ini bertujuan agar klien 
mampu melakukan gerakan dari satu tempat ke 
tempat lain tanpa bantuan orang lain. Setiap klien 
panti rehabilitasi sosial di setiap kelas akan 
melaksanakan kegiatan orientasi mobilitas 
karena kegiatan ini merupakan bekal bagi 
penyandang tunanetra untuk membantu mereka 
dalam berjalan menggunakan tongkat. 
4) Activity Daily Living (ADL) 
Activity Daily Living (ADL) merupakan 
bimbingan yang diberikan kepada klien agar 
klien mempunyai kemampuan untuk melakukan 
kegiatan sehari-harinya tanpa menggantungkan 
diri kepada orang lain. Kegiatan yang mereka 
lakukan seperti belajar menata dan menyajikan 
makanan di meja makan, menyetrika, menata 
tempat tidur dan lain sebagainya yang biasa 
dilakukan oleh orang biasanya. 
b. Bimbingan Sosial 
Adanya bimbingan sosial ini dimaksudkan 
untuk membentuk sikap sosial yang ber-
landaskan pada kesetiakawanan dan keber-
samaan serta tanggung jawab sosial. 
1) Baca Tulis Braille 
Pengenalan huruf Braille sebagai media 
komunikasi bagi penyandang tunanetra. 
Pengenalan huruf Braille ini diajarkan oleh 
pengajar-pengajar yang berasal dari UPT 
Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang yang 
setiap kelas terdiri dari minimal tiga orang 
pengajar. Kelas Braille terdapat ≤ 25 orang klien 
yang terbagi atas 3 kelompok yaitu Kelompok 
Petak, Kelompok Reglet II, dan Kelompok 
Reglet I. 
2) Bahasa Indonesia  
Dimaksudkan agar klien dapat ber-
komunikasi dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar karena Bahasa 
Indonesia merupakan bahasa pemersatu. 
3) Berhitung 
Dimaksudkan agar klien dapat melakukan 
penghitungan secara sederhana, mudah, dan 
cepat. 
c. Bimbingan Keterampilan Usaha/Kerja 
Adanya bimbingan ini dimaksudkan agar 
penyandang tunanetra memiliki keterampilan 
kerja dan usaha untuk menjamin masa depannya 
yang sesuai dengan kemampuan dan kondisi 
lingkungannya. Kegiatan bimbingan keteram-
pilan usaha/kerja ini meliputi: 
1) Kerajinan tangan 
Bentuk keterampilan usaha yang diberikan 
kepada klien dalam bidang pembuatan keset, 
sulak. Di panti Rehabilitasi Sosial Cacat Netra 
Malang ini klien diajarkan untuk membuat 
keterampilan keset, sulak karena secara 
sederhana keset masih mampu untuk diajarkan 
kepada para klien sebagai bekal bagi mereka 
terjun di masyarakat. Kegiatan dalam bidang 
pembuatan keset ini masih belum menjadi 
kegiatan yang paling utama karena pijat lebih 
diprioritaskan bagi penyandang tunanetra.  
2) Industri Kerumahtanggaan (HI) 
Memberikan bekal keterampilan usaha 
produktif sebagai usaha menambah penghasilan 
rumah tangga. Kegiatan keterampilan usaha 
industri kerumahtanggaan sampai saat ini adalah 
membuat telor asin. Dalam industri ke-
rumahtanggaan kegiatan membuat telor asin 
dianggap masih mudah untuk dilakukan karena 
tidak semua kegiatan industri kerumahtanggaan 
dapat dikerjakan oleh para penyandang tunanetra 
ini.  
3) Pijat 
Bentuk kegiatan pijat ini meliputi: 
a. Massage  
Massage merupakan suatu teknik pijatan 
yang menggunakan teori dari Jerman yang 
bertujuan untuk memberikan pijat penyegaran 
dan pijat penyembuhan bagi penderita yang 
terindikasi. 
b. Shiatsu  
Teknik pijatan yang mengutamakan 
tekanan untuk membenahi keadaan tubuh dari 
ketidaknormalan kearah normal sekaligus untuk 
meningkatkan fungsi peredaran darah dan 
meningkatkan daya tahan tubuh. 
c. Refleksi  
Pijat kesembuhan yang ditekankan pada 
titik-titik saraf tertentu terutama kaki, tubuh, dan 
tangan. 
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4) Kesenian Musik dan Karawitan 
Klien diajarkan kesenian musik dan 
karawitan disesuaikan dengan bakat musik yang 
mereka punya dan ingin ditekuni sehingga bakat 
yang dimiliki mampu tersalurkan dengan baik. 
5) Seni Baca Al-Quran/Qiro’at 
Bagi klien yang muslim mereka juga 
mempelajari seni baca Al Quran. Kegiatan seni 
baca Al-Quran/Qiro’at dilaksanakan saat 
bimbingan keagamaan yang dilaksanakan setiap 
hari Sabtu. 
Wilson (Sumaryadi, 2004) dalam Poerwoko 
dan Totok, 2012, h.122) mengemukakan bahwa 
kegiatan pemberdayaan pada setiap individu 
dalam suatu organisasi, merupakan suatu siklus 
kegiatan yang terdiri dari: 
Pertama, menumbuhkan keinginan pada 
diri seseorang untuk berubah dan memperbaiki, 
yang merupakan titik awal perlunya 
pemberdayaan. Tanpa adanya keinginan untuk 
berubah dan memperbaiki, maka semua upaya 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan tidak 
akan memperoleh perhatian, simpati, atau 
partisipasi masyarakat. UPT Rehabilitasi Sosial 
Cacat Netra Malang melakukan tahap-tahap 
dimana tahap tersebut ditujukan untuk 
mengetahui seberapa besar keinginan klien 
masuk di panti rehabilitasi sosial tersebut. 
Adanya motivasi yang tumbuh dari para klien 
untuk berubah dan memperbaiki dapat 
memudahkan proses pemberdayaan bagi mereka.  
Kedua, menumbuhkan kemauan dan 
keberanian untuk melepaskan diri dari 
kesenangan/kenikmatan dan atau hambatan-
hambatan yang dirasakan, untuk kemudian 
mengambil keputusan mengikuti pemberdayaan 
demi terwujudnya perubahan dan perbaikan yang 
diharapkan. Menumbuhkan kemauan dan 
keberanian untuk lebih berkembang diperlukan 
untuk kemajuan mereka dalam mengembangkan 
apa yang mereka dapatkan di panti rehabilitasi 
sosial sehingga dapat terwujud perubahan dan 
perbaikan yang diperlukan bagi kehidupan 
mereka di masyarakat. 
Ketiga, mengembangkan kemauan untuk 
mengikuti atau mngambil bagian dalam kegiatan 
pemberdayaan yang memberikan manfaat atau 
perbaikan keadaan. UPT Rehabilitasi Sosial 
Cacat Netra Malang telah menyusun kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan untuk proses 
memberdayakan para penyandang tunanetra. 
Kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan UPT 
Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang memiliki 
maksud dan tujuan dalam mengembangkan 
kemampuan para klien tunanetra.  
Keempat, peningkatan peran atau 
partisipasi dalam kegiatan pemberdayaan yang 
telah dirasakan manfaatnya/perbaikannya. Peran 
serta dari pengajar dan pihak-pihak yang 
mendukung berlangsungnya kegiatan pember-
dayaan di panti rehabilitasi sosial dapat 
memberikan perubahan bagi para klien yang 
pada awalnya mereka hanya mampu sebatas 
yang mereka bisa namun dengan adanya peran 
atau partisipasi dari pihak-pihak terkait sehingga 
mereka bisa lebih mengembangkan kemam-
puannya. 
Kelima, peningkatan peran dan kesetiaan 
pada kegiatan pemberdayaan, yang ditunjukkan 
berkembangnya motivasi-motivasi untuk 
melakukan perubahan. Adanya peran serta dari 
para pengajar di UPT Rehabilitasi Sosial Cacat 
Netra Malang dengan memberikan motivasi-
motivasi dan juga membimbing para klien 
tunanetra dengan teratur dan terarah secara 
perlahan akan memudahkan para klien mengikuti 
bentuk-bentuk kegiatan dalam proses 
pemberdayaan. 
Keenam, peningkatan efektivitas dan 
efisiensi kegiatan pemberdayaan. Bentuk-bentuk 
kegiatan dalam pemberdayaan yang dilak-
sanakan UPT Rehablitasi Sosial Cacat Netra 
Malang disesuaikan dengan kemampuan yang 
dimiliki masing-masing klien dan dibimbing 
secara bersama-sama melalui tahap-tahap 
program kegiatan yang ada. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan sesuai dengan jangka waktu yang 
telah ditentukan. 
Ketujuh, peningkatan kompetensi untuk 
melakukan perubahan melalui kegiatan 
pemberdayaan baru. Adanya proses pember-
dayaan melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh UPT Rehabilitasi Sosial Cacat 
Netra Malang secara bertahap bertujuan demi 
terwujudnya klien penyandang tunanetra yang 
mandiri dan mampu bekerja sehingga bimbingan 
yang telah diperoleh selama berada di panti dapat 
lebih dikembangkan untuk mencapai kehidupan 
yang mandiri. 
 
2. Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat yang Dihadapi UPT 
Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang 
Dalam Pemberdayaan Bagi Penyandang 
Tunanetra 
a. Faktor Pendukung 
1) Kenyamanan di lingkungan panti 
Kenyamanan di panti merupakan hal yang 
sangat penting. Adanya kenyamanan lingkungan 
di panti juga akan memberikan dampak bagi 
yang tinggal disana. Jika keadaan lingkungan di 
sekitar mendukung akan memberikan kenyama-
nan dan kemudahan proses pelaksanaan kegiatan 
di sana. 
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2) Para pengajar 
Adanya pengajar yang ramah dan telaten 
dalam menghadapi para klien ketika mengajar 
akan memudahkan proses pelaksanaan kegiatan 
di panti sehingga para klien lebih cepat 
beradaptasi dalam pembelajaran di panti. 
3) Penyandang Tunanetra 
Para klien yang ada di panti tidak hanya 
berasal dari satu kota saja namun dari berbagai 
kota yang tersebar di Propinsi Jawa Timur. Perlu 
adanya adaptasi sesama klien yang ada disana. 
Jika mereka mampu beradaptasi dengan sesama 
klien akan memberikan kemudahan bagi mereka 
untuk saling belajar bersama. Selain itu juga 
perlu adanya motivasi yang tinggi dari para 
klien. 
 
b. Faktor Penghambat 
1) Aksesbilitas 
Aksesbilitas merupakan hal yang penting 
bagi penyandang tunanetra dalam menjangkau 
tempat-tempat yang ada di sekitar mereka. Akses 
untuk menjangkau terminal ataupun stasiun 
ketika mereka pulang ke daerah asalnya masih 
jauh dari tempat rehabilitasi sehingga terkadang 
mereka masih kesulitan untuk menjangkau 
tempat tersebut, 
2) Suasana hati 
Penyandang tunanetra lebih sensitif 
terhadap lingkungannya. Suasana hati mereka 
mudah sekali untuk berubah. Terkadang suasana 
hati mereka membuat mereka arang-arangan 
untuk melakukan kegiatan di panti.  
3) Adaptasi dengan lingkungan sekitar 
Ada diantara penyandang tunanetra dalam 
beradaptasi masih belum bisa membaur dengan 
klien-klien lainnya sehingga mereka terkadang 
ada yang menyendiri dan untuk itu mereka perlu 
diberi pendekatan-pendekatan baik itu dari 
sesama klien panti ataupun para pengajar di 
panti.  
4) Penerimaan di panti 
Penerimaan klien di panti kadang-kadang 
dalam proses penerimaannya tidak sama. Jika 
kuota panti memerlukan beberapa klien untuk 
diberdayakan namun terkadang belum tentu ada 
klien yang mendaftar untuk masuk ke dalam 
panti rehabilitasi sosial sehingga panti harus 
menunggu calon klien yang masuk. 
 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan fakta yang didapatkan di 
lapangan dan kemudian menganalisisnya 
berdasarkan teori yang relevan agar dapat 
memberikan hasil yang akurat. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 
menyampaikan kesimpulan sebagai berikut:  
1. UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Netra 
Malang merupakan Unit Pelaksana Teknis 
Daerah Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur 
yang mempunyai tugas pokok 
melaksanakan sebagian tugas Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur di bidang 
penyantunan, rehabilitasi, bantuan, 
bimbingan, pengembangan dan re-
sosialisasi penyandang cacat netra, dengan 
pemberian bimbingan fisik, mental dan 
sosial serta pelatihan keterampilan, untuk 
mengembangkan kemampuan sosial 
penyandang tunanetra agar menjadi warga 
negara yang mampu dan berguna.  
2. Sasaran garapan yang dapat memperoleh 
pelayanan di UPT Rehabilitasi Sosial 
Cacat Netra Malang adalah seluruh 
penyandang cacat netra baik yang total 
(blind) maupun berpenglihatan rendah 
(low vision) dari seluruh wilayah Provinsi 
Jawa Timur sesuai daya tampung UPT 
Rehabilitasi Sosial Cacat Netra Malang 
sejumlah 105 orang.  
3. Salah satu program pemberdayaan yang 
dilaksanakan oleh UPT Rehabilitasi Sosial 
Cacat Netra Malang adalah adanya 
pelayanan rehabilitasi sosial bagi 
penyandang tunanetra. Program dan 
kegiatan rehabilitasi sosial dilaksanakan 
dalam jangka waktu 2,5 tahun sampai 
kurang lebih 3 tahun sesuai dengan 
kemampuan masing-masing klien.  
4. Bentuk-bentuk kegiatan dalam program 
pemberdayaan bagi penyandang tunanetra 
yang dilakukan oleh UPT Rehabilitasi 
Sosial Cacat Netra Malang yaitu:  
a. Bimbingan Fisik dan Mental yang 
terdiri dari bimbingan agama, 
olahraga, orientasi mobilitas, ADL 
(Activity Daily Living) 
b. Bimbingan sosial yang terdiri dari baca 
tulis Braille, Bahasa Indonesia, 
Berhitung 
c. Bimbingan Keterampilan Usaha/Kerja 
yang terdiri dari kerajinan tangan, 
industri kerumahtanggaan, pijat, 
kesenian musik dan karawitan, seni 
baca Al-Quran/Qiro’at. 
5. Faktor-faktor yang dapat mendukung 
keberlangsungan proses pemberdayaan 
di panti dapat memberikan kemudahan 
dalam prosesnya dan diharapkan 
mencapai hasil yang semaksimal 
mungkin. Faktor-faktor tersebut dapat 
diperoleh dari kenyamanan lingkungan 
panti, para pengajar, dan penyandang 
tunanetra. 
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6. Segala pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan di panti, tidak semuanya 
berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Selain ada faktor-faktor 
yang mendukung dalam pelaksanaannya 
adapun faktor yang menghambat dalam 
pelaksanaan kegiatan di panti. Faktor-
faktor tersebut dapat diperoleh dari 
sarana dan prasarana yang tersedia, 
penyandang tuna netra, penerimaan 
klien di panti.  
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